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Inferensi merupakan proses memahami makna tuturan sedemikian rupa 
sehingga sampai pada penyimpulan maksud dari tuturan. Penelitian ini 
bertujuan untuk mengetahui bentuk-bentuk dan maksud inferensi wacana 
dalam karangan siswa pada pembelajaran Bahasa Indonesia di SMK Prawira 
Marta Kartasura.. Manfaat penelitian ini dapat menambah wawasan dan 
pengetahuan di bidang kajian wacana  bentuk inferensi wacana dalam karangan 
siswa. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode kualitatif. 
Sumber data dalam penelitian ini karangan siswa kelas X. Teknik pengumpulan 
data ini menggunakan metode simak dilanjutkan dengan   metode catat. 
Analisis data dalam penelitian yaitu metode agih yang digunakan dalam 
penelitian ini menggunakan wacana dalam karangan narasi siswa kelas X di 
SMK Prawira Marta.Hasil penelitian ini adalah (1) Sketsa, (2) Biografi, (3)  
Insiden, dan (4) Autobiografi. 
Kata Kunci: inferensi, karangan, wacana,  siswa.  
 
 
INFERENCE DISCOURSE IN THE ESSAYS OF STUDENTS 
LEARNING INDONESIA DI SMK PRAWIRA MARTA KARTASURA  
Abstracts 
 
Inference is process understand the meaning of utterances such that until the 
conclusion of the intent of the speech. This study aims to determine the forms 
and intent inference discourse in the essays of students learning Indonesian in 
SMK Prawira Marta Kartasura. Benefits of this study can add insight and 




the student essay. The method used in this research is qualitative method. 
Sources of data in this research essay graders X. This data collection 
techniques using methods refer to proceed with the method noted. Analysis of 
the data in the study of agih method used in this study using a bouquet of 
narrative discourse in class X in SMK Prawira Marta.Hasil this study were 
(1) Drafting, (2) Biography (3) incident, and (4) autobiography. 
      
Keywords: inference, authorship, discourse, students. 
      
PENDAHULUAN  
Bahasa merupakan alat komunikasi yang digunakan dalam kehidupan 
sehari-hari, baik secara lisan ataupun tertulis. Sedangkan bahasa Indonesia 
adalah alat komunikasi paling penting untuk mempersatukan seluruh  elemen 
bangsa. Pemakaian bahasa yang baik selalu diimplementasikan dalam 
pemakaian bahasa sehari-hari, baik dalam formal maupun nonformal. 
Wacana dalam buku kajian wacana Mulyana (2005:2-7) terdapat 
berbagai segi yaitu aspek sintaksis dalam wacana, kohesi dan koherensi 
kewacanaan, fungsi konteks dalam wacana, hubungan antar kalimat dalam 
satuan wacana, dan jenisnya. Wacana juga memiliki dua unsur pendukung 
utama, yaitu unsur dalam (internal) dan unsur luar (eksternal). Unsur internal 
berkaitan dengan aspek formal kebahasaan, sedangkan unsur eksternal 
berkenaan dengan hal-hal di luar wacana itu sendiri. Kedua unsur tersebut 
membentuk satu kepadun dalam struktur yang utuh dan lengkap. 
Penerapan kajian wacana dalam kehidupan sehari-hari dilihat dengan 
menganalisis penggunaan bahasa baik secara lisan maupun tertulis yang 
berbentuk ujaran. Kajian wacana tentang inferensi berkaitan erat dengan bahasa. 
Bahasa merupakan media komunikasi  penukaran bahasa antar penutur dan mitra 
tutur yang memiliki makna tertentu. Oleh karena itu, setiap manusia harus 
memiliki maksud, makna, dan fungsi yang akan diucapkan kepada lawan 
bicaranya tidak sekedar mengerti yang di ujarkan oleh si penutur tetapi juga, 
konteks ujaran yang digunakan tersebut. Dapat kita ketahui macam- macam 
penggunaan bahasa yang bersifat implikatif  seperti iklan dalam media sosial 
maupun media cetak, SMS, telepon serta dalam pembelajaran yang dilakukan 
oleh antara siswa dan guru, baik secara lisan maupun tulis. Sementara itu bentuk 
wacana tulisdidapatkan pada buku-buku teks, surat kabar, surat dan dokumen 
tertulis, koran, majalah, prasasti, karangan dan naskah-naskah kuno.  
Peneliti mengambil satu karangan dari beberapa karangan yang akan 
diteliti dalam penelitian ini yaitu karangan Narasi. Karangan  narasi merupakan  
karangan yang menceritkan sebuah peristiwa atau sebuah pengalaman yang 
pernah dialami.  Karangan narasi tersebut terdapat cerita yang menyenangkan, 




narasi sebagai bahan analisis penelitian. Karangan siswa ini lebih menekankan 
bahasa yang menyatakan tentang fenomena yang pernah dialami atau 
menceritakan pengalaman pribadi selain itu diari dalam kehidupan sehari-
harinya. Berdasarkan  pemamparan tersebut , maka penelitian ini akan mengkaji 
mengenai Inferensi Wacana dalam Karangan Siswa pada Pembelajaran Bahasa 
Indonesia kelas X di SMK Prawira Marta Kartasura. Berdasarkan uraian tersebut 
penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bentuk-bentuk serta mengetahui 
maksud Inferensi Wacana dalam Karangan Siswa pada Pembelajaran Bahasa 
Indonesia di SMK Prawira Marta Kartasura. 
Istilah wacana  memiliki acuan yang lebih luas dari sekadar bacaan. Pada 
akhir-akhir ini, para ahli telah menyepakati bahwa wacana merupakan satuan 
bahasa yang paling besar yang digunakan dalam komunikasi. Wacana menurut 
Stubbs menekankan kajian penggunaan bahasa dalam konteks sosial, 
khususunya dalam interaksi penutur. Senada dengan itu, Cook (dalam Rani 
Abdul, 2006: 9) meyatakan bahwa analisis wacana merupakan kajian yang 
membahas tentang wacana sedangkan wacana adalah bahasa yang digunakan 
dalam berkomunikasi.  
Wacana  sebagai kajian yang meneilti atau menganalisis bahasa dengan 
bahasa yang digunakan secara alamiah baik secara lisan maupun tulisan. 
Penggunaaan bahasa alamiah seperti penggunaan bahasa dalam berkomunikasi 
sehari-hari. Sedangkan inferensi dalam ( Sumarlam, 2008:51) merupakan proses 
yang harus dilakukan oleh komunikan (pembaca/pendengar/mitra tutur) untuk 
memahami makna yang secara harfiah tidak terdapat dalam wacana yang 
diungkapkan oleh komunikator. 
 
 METODE  
Metode penelitian ini adalah kualitatif, pada langkah awal peneliti 
mengumpulkan data pada saat melakukan pembelajaran di SMK Prawira Marta 
Kartasura yang dijadikan sebagai sumber data yang langsung. Penelitian ini 
menghasilkan data yang berupa karangan siswa di SMK Prawira Marta 
Kartasura. Desain penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah desain 
penelitian analisis isi. Data yang diperoleh dari karangan siswa inferensi wacana 
dalam karangan siswa pada pembelajaran bahasa Indonesia kelas X di SMK  
Prawira Marta Kartasura . 
Data dalam penelitian ini adalah siswa kelas X di SMK Prawira Marta 
Kartasura. Sumber data dalam penelitian ini adalah karangan siswa kelas X 
dalam pembelajaran Bahasa Indonesia di SMK Prawira Marta Kartasura. Data  
diperoleh dari karangan narasi  siswa kelas X  di SMK Prawira Marta. Teknik 




catat. Metode simak (dalam Mahsun, 2005:92) digunakan untuk memperoleh 
data dilakukan dengan menyimak penggunaan bahasa. Data yang diperoleh dari 
penyimakan kemudian dicatat, sesuai dengan data yang diperlukan dalam 
penelitian. Teknik catat merupakan teknik penyediaan data yang dilakukan 
dengan pencatatan pada kartu data (Sudaryanto,1993:133).  Proses penggunaan 
inferensi adalah hal yang disimak di dalam karangan siswa kelas X SMK 
Prawira Marta Kartasura. Setelah data terkumpul kemudian diklasifikasi 
dikumpulkan. Pengklasifikasikan bertujuan agar memudahkan penulis untuk 
menganalisisnya. Caranya yakni penulis membaca dan mencatat pokok-pokok 
permasalahan kemudian menyeleksi berdasarkan isi inferensi, selanjutkan 
dilakukan dengan pencatatan menggunakan alat tulis tertentu. Pencatatan dalam 
penelitian ini dilakukan dengan menggunakan buku dan komputer.  
Analisis data penelitian ini menggunakan metode agih. Metode agih alat 
penentunya justru bagian dari bahasa yang bersangkutan itu sendiri (Sudaryanto, 
2015:18).  Metode agih yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan 
wacana dalam karangan narasi siswa kelas X di SMK Prawira Marta. Data yang 
telah terkumpul dianalisis dengan cara kerja kajian wacana yang mengacu pada 
inferensi dalam karangan siswa  di SMK Prawira Marta di Kartasura dan 
mendiskripsikan maksud isi karangan  tersebut.Selain itu keabsahan data yaitu 
data yang berhasil digali dilapangan studi, dikumpulkan dan dicatat dalam 
kegiatan penelitian, harus diusahakan bukan hanya untuk kedalaman dan 
kemantapannya, tetapi juga dari kemantapan dan kebenarannya (Sutopo, 
2006:92). Teknik uji validitas dalam penelitian ini menggunakan teknik 
trianggulasi. Trianggulasi merupakan teknik yang didasari pola pikir 
fenomenologi yang multiperspektif. Teknik uji validitas yang digunakan oleh 
peneliti dalam penelitian ini trianggulasi teori. Penggunaan uji validitas dengan 
menggunakan trianggulasi teori, yaitu peneliti menggunakan teori untuk 
menganalisis data sehingga dapat ditarik simpulan yang benar.  
  HASIL DAN PEMBAHASAN 
A) Bentuk-bentuk inferensi wacana dalam karangan siswa pada 
pembelajaran Bahasa Indonesia di kelas X SMK Prawira Marta.  
Hasil penelitian yang berhubungan dengan bentuk-bentuk inferensi 
wacana dalam karangan siswa pada pembelajaran Bahasa Indonesia di 
kelas X SMK Prawira Marta Kartasura. Data yang terkumpul dalam 
karangan tersebut merupakan jenis karangan narasi yang berbentuk (a) 
Autobiografi, (b) Biografi,(c) Insiden, (d) Sketsa.  
a) Bentuk Auotobiografi  





npengisahantokohorang lain denganmenyampaikankisahkehidupan orang 
lain secaramenarik(dalam KerafGorys, 2001: 140). 
 
Data (1)  
Nama saya Anita Putri Sari. Nama panggilan saya Anita. Saya lahir di 
Sukaharjo 14 Juni 2000. Saya merupakan anak pertama dari dua 
bersaudara. Sekarang saya masih kelas X di SMK Prawira Marta 
Kartasura. 
Data  (1) di atasadalah ide pokok kalimat ketiga. Setelah ide pokok 
paragraf ditemukan selanjutnya tahap latar. Latar (Ks) dan ide pokok 
kalimat ketiga adalah Sukoharjo.  Jenis  karangan narasi data diatas 
berbentuk autobiografi. Penulis menceritakan tentang kehidupan sendiri. 
Hal tersebut dibuktikan pada kalimat dibawah ini.  
1a) Anita Putri Sari lahir di Sukoharjo 14 Juni 2000.  
b) Biografi  
Data (2)  
R.A. Kartini lahir pada tahun 1879 di kota Rembang. Ia adalah anak 
bangsawan yang masih sangat taat pada adat istiadat. Setelah lulus dari 
Sekolah Dasar (SD) ia tidak diperbolehkan melanjutkan sekolah 
kejenjang yang lebih tinggi. 
Data (2)di atas adalah ide pokok kalimat pertama. Setelah ide pokok 
paragraf ditemukan selanjutnya tahap latar. Latar (Ks) dan ide pokok 
kalimat pertama adalah Rembang. Jenis karangan narasi berbentuk 
biografi. Karangan tersebut menceritakan kehidupan orang lain. Hal 
tersebut dibuktikan pada kalimat berikut.  
2a) R.A. Kartini lahir di Rembang pada tahun 1879. 
 
c) Insiden 
Inseden  sebagai bagian dari wacana naratif yang ini mengisahkan 
suatu rangkaian tindak-tanduk dalam suatu unit 
tertentu.Insedenatauseringdisebutsebagaikejadianatauperistiwasejarah 
yang memilikikarakterlebihbebasdarianekdot (Keraf Gorys, 2001:142) . 
Data (3)  
Pada tanggal 4 Juli 1927 Ir. Soekarno mendirikan Partai Nasional 
Indonesia (PNI) dengan tujuan Indonesia Merdeka. Setelah melewati 
perjuangan panjang, bersama Bung Hatta, Bung Karno 
memproklamasikan kemerdekaan RI pada tanggal 17 Agustus 1945. 
Data (3) di atas adalah ide pokok kalimat pertama. Setelah ide 




pokok kalimat pertama adalah tujuan Indonesia merdeka. Jenis 
karangan narasi tersebut berbentuk insiden. Karangan tersebut 
menceritakan peritiwa atau kejadian sejarah. Hal tersebut dibuktikan 
pada kalimat berikut. 
3a) Ir. Soekarno yang ingin memperjuangkan bangsa Indonesia dari 
jajahan Belanda. 
d). Sketsa 
Sketsaadalahsuatubentukwacana yang singkat yang 
dikategorikandalamnaratif yang terjadidalamsatukesatuanwaktu yang 
runtutberdasarkanalurkejadian.Narasiseringdiartikanbentukpengalamanpri
badikarenaterjadidalamsatuwaktudantidakterulang-ulangkembali (dalam 
Keraf Gorys, 2001: 143 ). 
Data (4) 
Suatu hari berlibur sekolah, saya mendapat pengalaman baru yaitu bisa 
berlibur ke kota Semarang. Saya  mengunjungi beberapa tempat yang 
terkenal disana seperti Lawang Sewu, Kota Lama, Simpang Lima dan 
lainnya.  
Data (4) diatas ide pokok adalah kalimat pertama. Setelah ide pokok 
paragraf ditemukan selanjutnya tahap latar. Latar (Ks) dan ide pokok 
pertama adalah kota Semarang. Jenis karangan narasi yang berbentuk 
sketsa atau pengalaman pribadi. Karena karangan tersebut menceritakan 
pengalaman seseorang yang berkesan. Hal tersebut dibuktikan pada 
kalimat dibawah ini.  
4a)  Suatu hari saat  berlibur sekolah saya mendapat pengalaman baru 
yaitu bisa berlibur ke kota Semarang. 
B) Maksudinferensiwacanadalam karangan siswa pada pembelajaran 
Bahasa Indonesia di Kelas X SMK Prawira Marta Kartasura.  
Analisis data hasil penelitian ini mengarah pada inferensi. Inferensi. 
Inferensi merupakan proses memahami makna tuturan sedemikian rupa 
sehingga sampai pada penyimpulan maksud dari tuturan. 
a) Autobiografi  
 
Data (1)  
Nama saya Anita Putri Sari. Nama panggilan saya Anita. Saya lahir di 
Sukaharjo 14 Juni 2000. Saya merupakan anak pertama dari dua 
bersaudara. Sekarang saya masih kelas X di SMK Prawira Marta 
Kartasura. 
Konteks linguistik  dalam karangan tersebut Anita Putri Sari siswa 
SMK Prawira Marta. Konteks fisiknya adalah tuturan itu disampaikan oleh 
penulis melalui karangan narasi, topik yang dibicarakan mengenai 




sama-sama memahami maksud autobiografinya. Hubungan sosial antara 
penulis dan mitra pembaca merupakan konteks sosialnya. Berdasarkan 
konteks yang menyertai penulisan maka maksud inferensinya, yaitu 
Penulis bernama Anita  meminta agar pembaca untuk membaca karangan 
autobiografinya.  
1a )  Anita Putri Sari merupakan siswi SMK Prawira Marta Kartasura. Ia baru  
kelas X Akuntansi. Lahir  di Sukoharjo 14 Juni 2000. Alamat rumahnya 
di Kartasura. Ia merupakan anak pertama dari dua bersaudara.  
b) Biografi  
Data (2)  
R.A. Kartini lahir pada tahun 1879 di kota Rembang. Ia adalah anak 
bangsawan yang masih sangat taat pada adat istiadat. Setelah lulus dari 
Sekolah Dasar (SD) ia tidak diperbolehkan melanjutkan sekolah 
kejenjang yang lebih tinggi. 
Berdasarkan konteks yang menyertainya, maka karangan Kartini 
merupakan konteks linguistik. Konteks fisiknya adalah tuturan itu 
disampaikan oleh penulis melalui karangan narasi, topik yang dibicarakan 
mengenai biografi. Konteks epistemisnya ialah penulis dan mitra pembaca 
sama-sama memahami maksud biografi. Hubungan sosial antara penulis 
dan mitra pembaca merupakan konteks sosialnya. Berdasarkan konteks 
yang menyertainya maka inferensinya seorang penulis ingin mengetahui 
perjuangan R.A. Kartini untuk para wanita di Indonesia.  
2b)Kartini lahir pada tahun 1879 di kota Rembang. Kartini merupakan 
pahlawan wanita Indonesia.  Beliau juga merupakan wanita yang gigih 
dalam mengangkat derajat kaum wanita Indonesia. Kartini berhasil 
mendirikan sekolah wanita di Indonesia yang yaitu Surabaya, Malang, 
Semarang, dan lain-lain. 
b) Insiden  
Data (3) 
Pada tanggal 4 Juli 1927 Ir. Soekarno mendirikan Partai Nasional 
Indonesia(PNI) dengan tujuan Indonesia Merdeka. Setelah melewati 
perjuangan panjang, bersama Bung Hatta, Bung Karno 
memproklamasikan kemerdekaan RI pada tanggal 17 Agustus 1945. 
 
Konteks linguistik dalam karangan tersebut Ir. Soekarno pendiri 
Partai Nasional Indonesia (PNI). Konteks fisik dalam karangan tersebut 
penulis ingin mengungkap tentang sejarah Ir. Soekarno. Konteks 




yang terkandung didalam isi karangan. Sedangkan hubungan  sosial 
antara penulis dan mitra pembaca merupakan konteks sosialnya. 
Berdasarkan konteks yang menyertainya maka inferensinya yaitu Ir. 
Soekarno bertujuan untuk Indonesia merdeka.  
3a) Ir Soekarno merupakan  pendiri Partai Nasional Indonesia( PNI) 
pada tanggal 4 Juli 1927 dengan tujuan Indonesia merdeka. Beliau  
berhasil mendirikan PNI bersama Bung Hatta. Selain itu mereka 
memproklamasikan Kemerdekaan RI pada tanggal 17 Agustus 
1945.  
d) Sketsa 
Data (4)  
Suatu hari berlibur sekolah saya mendapat pengalaman baru yaitu 
bisa berlibur ke kota Semarang. Saya mengunjungi beberapa tempat 
yang terkenal disana seperti Lawang Sewu, Kota Lama, Simpang 
Lima dan lainnya.  
Konteks linguistik  dalam karangan tersebut menceritakan 
tentang liburan ke Semarang. Konteks fisiknya adalah karangan 
tersebut disampaikan oleh Dwi Setyawati melalui pengalaman yang 
ditulisnya berlibur ke Semarang. Konteks epitisme ialah penulis dan 
mitra pembaca sama-sama memahami isi dalam karangan tersebut. 
Hubungan sosial antara penulis dan mitra pembaca merupakan konteks 
sosialnya. Berdasarkan konteks yang menyertainya maka inferensinya 
adalah menceritakan pengalaman pribadinya pada waktu liburan akhir 
sekolah  ke Semarang.  
4a) Kota Semarang di jadikan tempat berlibur mereka pada saat libur 
sekolah. Disana mereka mengunjungi banyak tempat wisata yang 
terkenal Lawang Sewu, Kota Lama  dan Simpang Lima.  Selain 
berlibur dia mengunjungi Ibunya yang bekerja disana untuk 
melepas kangen. Pada liburan ini  ia sangat senang sekali meskipun 
melelahkan. 
 2) Pembahasan  
Berdasarkan pembahasan tentang temuan penelitian di atas, maka 
penenliti akan membandingkan temuan dengan penelitiann ini pada hasil 
penelitian yang berbeda dan sudah dilakukan sebelumnya. Perbandingan 
tersebut akan diuraikan secara singkat dalam paragraf berikut ini. 
Damrong (2013) berjudul 
“Strategiinferensiuntukmeningkatkanpemahamanmembacadariteksmenan
tang”. Persamaan dalam penelitian ini sama-sama mengkaji tentang 




data diperoleh dari pemahaman membaca dari teks menantang dan pada 
penelitian ini dalam inferensi wacana dalam karangan siswa. hasil 
temuan dalam penelitian ini dengan memanfaat kegiatan membaca dari 
teks yang menantang.  
Ford, Janet AMilosky, Linda M (2008) berjudul “Inferensi generasi 
selama wacana dan kaitannya dengan sosial kompetensi secara online 
penyelidikan dari kemampuan anak-anak dengan dan tanpa impaitment 
bahasa”. Persamaan dalam penelitian ini sama-sama mengakaji tentang 
inferensi. Perbedaan dalam penelitian ini terletak pada objek penelitian 
yaitu data  dari impaitment bahasa dalam wacana dan inferensi wacana 
dalam karangan siswa.  
 
PENUTUP  
Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan ada dua hal yang perlu 
disimpulkan dalam simpulan ini, (1) bentuk-bentuk inferensi wacana 
dalam karangan siswa pada pembelajaran bahasa Indonesia kelas X di 
SMK Prawira Marta Kartasura. (2) maksud inferensi wacana dalam 
karangan siswa pada pembelajaran bahasa Indonesia kelas X di SMK 
Prawira Marta Kartasura. Inferensi wacana dalam karangan narasi tersebut 
terdapat empat bentuk yaitu autobiografi, biografi, insiden, dan sketsa. 
Dalam penelitian ini juga terdapat maksud dalam perbedaan setiap isi 
karangannya. Karangan tersebut merupakan uraian atau kalimat-kalimat 
yang ditulis oleh penulis kepada mitra pembaca. Isi karangan tersebut 
bertujuan agar penulis dan pembaca melakukan inferensi.  
Karangan  narasi yang merupakan suatu kejadian yang terjadi dalam 
satu kejadian secara runtut. Aspek kegiatan menulis ini dilaksanakan 
sebagai salah satu tugas individu penilian portofolio yang dilakukan oleh 
guru. Berdasarkan  konteks secara linguistik inferensi dalam karangan ini 
memiliki perbedaan setiap karangan dari siswa . Serta konteks sosial yaitu 
relasi sosial yang melengkapi hubungan antara penulis dan pembaca. 
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